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ABSTRACT	

This	study	aims	to	empiricaly	prove	the	infIuence	of	InstitutionaI	Ownership,	Deferred	
Tax	Burden,	Capital	Intensity,	Profit	Management	on	Tax	Avoidance.	The	independent	variabIes	
in	this	study	are	lnstitutional	Ownership	(X₁),	Deferred	Tax	Burden	(X₂),	Capital	Intensity	(X₃),	
Profit	Management	(X₄)	and	the	dependent	variabIe	is	Tax	Avoidance	(Y).	This	type	of	research	
is	quantiitative	research	and	the	 type	of	data	used	 is	 secondary	data	 in	 the	 form	of	 financiaI	
statements	of	companies	in	the	consumer	non-cyclicals	sectore	that	have	been	pubIished	by	the	
IDX	 (Indonesia	 Stock	 Exchange)	 in	 2019-2023.	 SampIing	was	 conducted	 using	 the	 purposive	
sampIing	method	and	the	population	of	129	was	obtained	which	was	used	as	a	sample	of	29	
companies	and	data	processing	using	the	SPSS	26	.	

Keywords:	Institusional	Ownership,	Deferred	Tax	Burden,	Capital	Intensity,	Profit	Management,	
Tax	Avoidance	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	memiliki	 tujuan	 guna	menjadi	 pembuktian	 secara	 empiris	mengenai	
pengaruh	Kepemilikan	 Institusional,	Beban	Pajak	Tangguhan,	Capital	 Intensity,	Manajemen	
Laba	 Terhadap	 Penghindaran	 Pajak.	 Variabel	 independen	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
Kepemilikan	 Institusional	 (X₁),	 Beban	 Pajak	 Tangguhan	 (X₂),	 Capital	 Intensity	 (X₃),	
Manajemen	 Laba	 (X₄)	 dan	 variabel	 dependennya	 yakni	 Penghindaran	 Pajak	 (Y).	 Jenis	
penelitian	 ini	 yakni	 penelitian	 kuantitatif	 dan	 jenis	 data	 yang	 dipergunakan	 ialah	 data	
sekunder	yang	berwujud	laporan	keuangan	perusahaan	sektor	Consumer	non-Cyclicals	yang	
telah	di	terpublikasikan	melalui	BEI	Tahun	2019-2023.	Pengambilan	sampel	mempergunakan	
metode	purposive	 sampling	 yang	menghasilkan	populasi	 sebanyak	129	 yang	dipergunakan	
menjadi	sampel	diangka	29	perusahaan.	Pengolahan	data	mempergunakan	SPSS	26.		

Kata	kunci:	Kepemilikan	Institusional,	Beban	Pajak	Tangguhan,	Capital	Intensity,	Manajemen	
Laba,	Penghindaran	Pajak	
	
PENDAHULUAN	

Pajak	 yakni	 aliran	 kekayaan	 melalui	 masyarakat	 ke	 kas	 negara	 yang	
dipergunakan	 agar	 mampu	 mendanai	 pengeluaran	 rutin	 sekaligus	 mendukung	
investasi	publik	melalui	surplus	anggaran.	Menurut	Direktorat	Jenderal	Pajak	(DJP),	
pajak	 adalah	 kewajiban	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 individu	maupun	 badan	 hukum	
berdasarkan	 ketentuan	 undang-undang.	 Kewajiban	 ini	 bersifat	 memaksa	 tanpa	
memberikan	 manfaat	 langsung	 kepada	 pembayar	 pajak	 dan	 digunakan	 untuk	
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mendukung	 kepentingan	 negara	 demi	 kesejahteraan	masyarakat	 (Hani	 &	 Furqon,	
2021).	 Peraturan	 perpajakan	 di	 Indonesia	 menegaskan	 bahwa	 pencapaian	 target	
penerimaan	 pajak	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 mendukung	 pemenuhan	 fungsi	
pajak	demi	kesejahteraan	rakyat	secara	maksimal	(Falbo	&	Firmansyah,	2021).		

Pajak	sangat	penting	untuk	kemajuan	suatu	negara,	 terutama	untuk	negara	
berkembang	 seperti	 Indonesia.	 Oleh	 karena	 itu,	 otoritas	 harus	 memeriksa	 semua	
elemen	yang	berkaitan	dengan	penerimaan	pajak	untuk	kemudian	digunakan	sebagai	
dasar	untuk	membuat	kebijakan	yang	menghasilkan	penerimaan	yang	sesuai	dengan	
regulasi	 yang	 telah	 ditetapkan	 (Tarmidi	 et	 al.,	 2020).	 Namun,	 teruntuk	 sebagian	
perusahaan,	 pajak	 yang	 dibayarkan	 merupakan	 beban	 yang	 memberatkan	 dan	
mampu	menurunkan	keuntungan	perusahaan.	Oleh	sebab	itu,	kerap	kali	perusahaan	
mencoba	 menemukan	 langkah	 agar	 meminimalisir	 pajak	 yang	 harus	 dikeluarkan	
melalui	 praktik	 penghindaran	 pajak	 (Sulistyawati	 &	 Kiswanto,	 2024).	 Tingginya	
beban	 pajak	 membuat	 banyak	 perusahaan	 berupaya	 mengelola	 kewajiban	 pajak	
mereka	agar	jumlah	pajak	yang	harus	dibayarkan	dapat	diminimalkan	(Anggriantari	
&	Purwantini,	2020).	

Penghindaran	pajak	diartikan	sebagai	 suatu	 tindakan	yang	memiliki	 tujuan	
untuk	mengurangi	atau	memperkecil	kewajiban	perpajakan	dengan	cara	mengatur	
secara	cermat	untuk	memanfaatkan	celah	dalam	ketentuan	perpajakan	(Sulistyawati	
&	Kiswanto,	2024).	Penghindaran	pajak	juga	dapat	memicu	reaksi	pasar	yang	positif	
maupun	negatif.	Ketika	pasar	memperkirakan	pengeluaran	perusahaan	meningkat,	
maka	akan	terjadi	reaksi	negatif.		

Fenomena	 kasus	 penghindaran	 pajak	 di	 Indonesia	 yang	melibatkan	 sektor	
consumer	 non-cyclicals	 adalah	 kejadian	 yang	 dijalankan	 oleh	 PT	 Indofood	 Sukses	
Makmur	Tbk	(INDF)	terlaporkan	memiliki	keterlibatan	pada	praktik	yang	mencoba	
menghindari	pajak	yang	meyentuh	angka	Rp	1,3	miliar	dengan	membentuk	entitas	
baru,	PT	Indofood	CBP	Sukses	Makmur	(ICBP),	untuk	melakukan	transfer	aset,	utang,	
beserta	 operasional.	 Akibatnya,	 aset	 PT	 Indofood	 Sukses	 Makmur	 Tbk	 (INDF)	
menemui	peningkatan	yang	awalnya	Rp	170	triliun	pada	2021	berubah	pada	Rp	180	
triliun	 pada	 2022,	 serta	 penjualan	 naik	 dari	 Rp	 99	 triliun	 ke	 Rp	 110	 triliun	
(Kontan.co.id,	 2022).	 Kasus	 ini	 mengacu	 pada	 Putusan	 Mahkamah	 Agung	 No.	
117/B/PK/Pjk/2020,	 yang	 menolak	 permohonan	 SKB	 PPh	 atas	 pengalihan	 aset	
berupa	 tanah	 dan	 bangunan,	 mengacu	 pada	 Pasal	 5	 PP	 Nomor	 71	 Tahun	 2008	
(Agustina	 &	 Sanulika,	 2024).	 Fenomena	 ini	 mencerminkan	 strategi	 praktek	
penghindaran	pajak,	di	mana	pajak	yang	seharusnya	dibayarkan	dialihkan	ke	anak	
perusahaan	baru.	

Fenomena	lain	kasus	penghindaran	pajak	di	Indonesia	masih	dijalankan	oleh	
PT	Indofood	Sukses	Makmur	Tbk	dan	PT	Indofood	CBP	Sukses	Makmur	Tbk	diduga	
memanfaatkan	transfer	pricing	agar	terhindarkan	dari	pajak.	Pada	kuartal	I	2020,	PT	
Indofood	Sukses	Makmur	Tbk	mencatat	laba	sebesar	Rp	1,4	triliun	dengan	kenaikan	
penjualan	4%,	sementara	PT	Indofood	CBP	menemui	merosotnya	penjualan	dari	Q1	
2019	 sampai	 ke	 Q1	 2020.	 Namun,	 pada	 Mei	 2020,	 harga	 saham	 keduanya	 turun	
signifikan,	masing-masing	6,67%	menjadi	Rp	5.600/lembar	dan	6,98%	menjadi	Rp	
8.325/lembar.	Indofood	Sukses	Sejahtera	memberi	pernyataan	bahwasanya,	saham	
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Pinehill	 Corpora	 Limited	 dianggapnya	 mahal	 yang	 manjadikan	 harga	 sahamnya	
merosot.	Meski	begitu,	Edwin	mengimbuhkan	bahwasanya	merosotnya	harga	saham	
tersebut	berhubungan	pada	 rasa	khawatir	 yang	dirasakan	 investor	 terkait	 dengan	
dugaan	 transfer	 pricing	 (Kumparan.com,	 2020).	 Hal	 ini	 menjadi	 salah	 salah	 satu	
fenomena	penghindaran	pajak	(Lokahita	&	Saputri,	2024).	

Keputusan	perusahaan	untuk	menjalankan	praktik	penghindaran	pajak	 tak	
terlepaskan	pada	pengaruh	kepemilikian	institusional.	Menurut	Azis	&	Sari	(2022),	
Kepemilikan	 institusional	 mengarah	 dalam	 keadaan	 yang	 mana	 saham	 sebuah	
perusahaan	 termiliki	 oleh	 investor	 institusi.	 Kepemilikan	 ini	 berperan	 sebagai	
mekanisme	 pengawasan	 yang	 bertugas	 untuk	 memantau	 dan	 mengendalikan	
manajer,	sehingga	mereka	tidak	bertindak	secara	egois	maupun	melakukan	perilaku	
oportunistik.	Makin	besar	tingkat	kepemilikan	institusional	pada	sebuah	perusahaan,	
makin	 tinggi	 juga	 jumlah	 pajak	 yang	 dibayarkan	 oleh	 perusahaan	 tersebut,	
dikarenakan	peluang	untuk	melakukan	praktik	penghindaran	pajak	menjadi	semakin	
kecil	(Erlin	et	al.,	2023).		

Semakin	banyak	institusi	dalam	suatu	perusahaan,	semakin	besar	fokus	pada	
kepentingan	 bisnis	 dibandingkan	 kepatuhan	 perpajakan,	 yang	 pada	 akhirnya	
mendorong	 praktik	 penghindaran	 pajak,	 sesuai	 dengan	 penelitian	 Sari	 &	Mulyani	
(2020)	 yang	 mengemukakan	 bahwasanya	 kepemilikan	 institusional	 menjadi	
pemengaruh	 secara	 signifikan	 pada	 praktek	 penghindaran	 pajak.	 Namun,	 tidak	
sejalan	bersama	hasil	penelitian	yang	dikemukakan	oleh	Septanta	(2023)	dan	Harefa	
&	Margie	 (2024)	yang	memberi	pernyataan	bahwasanya	kepemilikan	 institusional	
tidak	menjadi	pemengaruh	pada	penghindaran	pajak.		

Keputusan	yang	diambil	perusahaan	agar	melakukan	tindakan	penghindaran	
pajak	 tentu	 saja	 tidak	 sebatas	 ditetapkan	 melalui	 kepemilikan	 institusional	 saja,	
tetapi	 dipengaruhi	 juga	 melalui	 keberadaan	 beban	 pajak	 tangguhan	 yang	 timbul	
diakibatkan	 munculnya	 selisih	 diantara	 laba	 buku	 beserta	 laba	 pajak	 yang	
membentuk	 kewajiban	 pajak	 yang	 wajib	 dibayarkan	 kedepannya	 (Benedicta	 &	
Hutapea,	 2024a).	 Secara	 teori,	 tingginya	 beban	 pajak	 tangguhan	 dapat	 memicu	
pembayaran	pajak	penghasilan	perusahaan	menjadi	cenderung	menurun	dibanding	
yang	semestinya	(Benedicta	&	Hutapea,	2024b).	

Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Agustina	 &	 Sanulika	 (2024)	 dan	 Syafei	 &	
Sicillia	 (2024)	 memberi	 pernyataan	 bahwasanya	 beban	 pajak	 tangguhan	 tidak	
menjadi	 pemengaruh	 pada	 penghindaran	 pajak.	 Hal	 ini	 selaras	 bersama	 temuan	
penelitian	Sariningsih	dan	Sastri	 (2024),	yang	mengungkapkan	bahwasanya	beban	
pajak	 tangguhan	 secara	 parsial	 tidak	 memberikan	 dampak	 signifikan	 pada	
penghindaran	 pajak.	 Penyebabnya	 adalah	 minimnya	 perbedaan	 diantara	 laba	
akuntansi	beserta	laba	pajak,	yang	mencerminkan	rendahnya	tingkat	diskresi	yang	
dilakukan	 oleh	 manajemen.	 Diskresi	 yang	 terbatas	 ini	 membuat	 manajemen	 sulit	
mendeteksi	 atau	 melakukan	 praktik	 penghindaran	 pajak,	 karena	 ruang	 untuk	
penyesuaian	angka	laba	menjadi	sangat	sempit.	Namun,	berbeda	dengan	penelitian	
yang	dijalankan	oleh	Melawati	&	Ahalik	(2023)	serta	Cendani	&	Sofianty	(2022)	yang	
memberi	pernyataan	bahwasanya	beban	pajak	tangguhan	memegang	pengaruhnya	
pada	penghindaran	pajak.	
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Capital	Intensity	menjadi	aspek	lain	yang	mempengaruhi	faktor	penghindaran	
pajak	yang	dimana	mencerminkan	proporsi	aset	milik	perusahaan	yang	dialokasikan	
pada	 wujud	 aset	 tetap.	 Rasio	 ini	 mengindikasikan	 sejauh	 mana	 perusahaan	
memanfaatkan	 aset	 tetap	 untuk	 mendukung	 operasional	 dan	 menciptakan	
pendapatan	 (Tiwan	 &	 Vestari,	 2022).	 Tingkat	 intensitas	 modal	 yang	 tinggi	 dapat	
menjadi	 indikator	 efisiensi	 atau	 inefisiensi	 dalam	 penggunaan	 aset	 tetap	 untuk	
menghasilkan	penjualan,	tergantung	pada	strategi	bisnis	yang	diterapkan.	

Pemanfaatan	penyusutan	akumulasi	penyusutan	dalam	praktik	penghindaran	
pajak	 yang	 menyebabkan	 semain	 banyak	 aset	 tetap	 perusahaan	 maka	 beban	
penyusutan	 juga	 semakin	 besar	 sehingga	 dipergunakan	 untuk	 memangkas	
pembayaran	 pajak	 oleh	 perusahaan.	 Hal	 ini	 serupa	 bersama	 penelitian	 yang	
dijalankan	Winka	&	Baihaqi	(2023)	mengungkapkan	bahwa	variabel	capital	intensity	
cukup	berdampak	secara	praktis	terhadap	penghindaran	pajak.	Namun,	perbedaan	
pendapat	juga	dikemukakan	oleh	Aditya	&	Abdurachman	(2024)	dan	Harefa	&	Margie	
(2024)	 yang	 mengemukakan	 bahwa	 penghindaran	 pajak	 tidak	 dipengaruhi	 oleh	
capital	intensity	.	

Manajemen	 laba	 juga	 menjadi	 sebuah	 faktor	 yang	 menjadi	 pemengaruh	
perusahaan	 dalam	 menjalankan	 tindakan	 penghindaran	 pajak.	 Perusahaan	 kerap	
menerapkan	manajemen	laba	dengan	menggunakan	strategi	penurunan	laba	(income	
decreasing)	sebagai	salah	satu	cara	untuk	menghindari	pajak	(Yudistira	et	al.,	2024).	
Dengan	demikian,	manajemen	akan	menyajikan	laba	sesuai	dengan	tujuan	mereka,	
yaitu	dengan	menunjuk	metode	akuntansi	 yang	dapat	membantu	penurunan	pada	
laba	atau	penghasilan,	sebagai	upaya	untuk	menghindari	pajak.	

Sesuai	 dengan	 penelitian	 yang	 terkemukakan	 oleh	 Alianda	 et	 al.	 (2021)	
manajemen	 laba	 berpengaruh	 pada	 penghindaran	 pajak.	 Berbanding	 terbalik	
dibanding	penelitian	Manuel	et	al.	(2022),	Wulandari	et	al.	(2023),	dan	Rahmadani	et	
al.	(2020)	yang	memberi	pernyataan	bahwasanya	manajemen	laba	tidak	berdampak	
pada	penghindaran	pajak.	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 bersama	 tujuannya	 guna	 mereplikasi	 dan	
mengembangkan	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 oleh	 Utari	 &	 Indrayani	 (2024)	
dengan	 judul	 “Proporsi	Kepemilikan	 Institusional,	Beban	Pajak	Tangguhan,	Capital	
Intensity,	Manajemen	Laba	terhadap	Penghindaran	Pajak”.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 dijalankan	 dalam	 sektor	 consumer	 non-cyclicals	 yang	 diteliti	
dengan	menggunakan	pendekatan	kuantitatif,	dengan	data	berupa	angka-angka	yang	
dikumpulkan	 untuk	 mendeskripsikan	 fenomena	 pada	 objek	 penelitian	 secara	
objektif.	 Hasil	 analisis	 statistik	 tersebut	 dijadikan	 landasan	 ketika	 membentuk	
keputusan.		

Pengumpulan	 data	 di	 penelitian	 ini	 dilangsungkan	 melalui	 langkah	
mengakses	 berbagai	 sumber	 referensi	 beserta	 literatur	 yang	 yang	 memiliki	
keterkaitan	 dengan	 subjek	 penelitian	 sekaligus	 terkumpulkan	 melalui	 metode	
purposive	 sampling,	 dalam	 kriteria:	 (1)	 Perusahaan	 consumer	 non-cyclicals	 yang	
terdaftarkan	 di	 BEI	 serta	 tidak	 delisting	 du	 periode	 2019-2023.	 (2)	 Perusahaan	
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consumer	 non-cyclicals	 yang	 melakukan	 penerbitan	 laporan	 keuangan	 dengan	
konsisten	di	BEI	dalam	mata	uang	rupiah	selama	tahun	2019-2023.	(3)	Perusahaan	
consumer	non-cyclicals	yang	melakukan	penerbitan	akan	laporan	keuangan	dengan	
mencatatkan	 laba	dan	 tidak	mengalami	kerugian	pada	setiap	periode	dalam	tahun	
2019-2023.	 (4)	 Perusahaan	 mengantongi	 data	 lengkap	 sekaligus	 relevan	 yang	
diperlukan	dalam	variabel	penelitian,	yakni	kepemilikan	Institusional,	Beban	Pajak	
Tangguhan,	Capital	Intensity,	Manajemen	Laba	dari	2019	–	2023.	

Data	 yang	 dipergunakan	 berupa	 data	 sekunder	 yang	 berasalkan	 melalui	
laporan	keuangan	perusahaan	sektor	consumer	non-cyclicals	yang	terdaftarkan	di	BEI	
serta	berasalkan	pada	situs	resmi	BEI	di	www.idx.co.id	sekaligus	situs	resmi	dari	tiap	
perusahaan	 yang	 termasuk	 objek	 penelitian.	 Populasi	 yang	 dipergunakan	 di	
penelitian	 ini	 yakni	 diangka	 129	 perusahaan	 yang	 terfaftar	 pada	 Bursa	 Efek	
Indonesia.	 Berdasar	 melalui	 penelitian	 yang	 telah	 dijalankan,	 didapatkan	 data	
sebanyak	29	perusahaan	dengan	total	data	sebanyak	145	selama	periode	2019-2023.		

Dalam	 penelitian	 ini,	 variabel	 terikat	 yang	 dianalisis	 yakni	 penghindaran	
pajak	(Y).	Dalam	konteks	penelitian,	variabel	bebas	yaitu	kepemilikan	institusional	
(X₁),	 beban	 pajak	 tangguhan	 (X₂),	 capital	 intensity	 (X₃),	 dan	manajemen	 laba	 (X₄)	
memberikan	pengaruh	langsung	terhadap	variabel	terikat,	sehingga	perubahan	pada	
variabel	 independen	 seringkali	 diikuti	 oleh	 perubahan	 pada	 variabel	 dependen.	
Teknik	analisis	data	yang	dipergunakan	yakni	uji	statistik	deskripsi,	uji	asumsi	klasik,	
uji	regresi	linier	bergandaa,	beserta	uji	hipotesis.	

Pengaruh	Kepemilikan	Institusional	terhadap	Penghindaran	Pajak	
Kepemilikan	 institusional	 mengantongi	 suatu	 fungsi	 yang	 krusial	 saat	

mengawasi,	 mengatur,	 dan	 mengawasi	 perusahaan	 untuk	 mencegah	 terjadinya	
tindakan	 yang	 dapat	memberikan	 dampak	 buruk	 bagi	 perusahaan.	 Sesuai	 dengan	
perspektif	teori	agensi,	jikalau	tingkat	kepemilikan	saham	melalui	pihak	institusional	
yang	tinggi	mampu	memicu	usaha	pengawasan	yang	tergolontg	besar	oleh	prinsipal	
yang	 menjadikannya	 mampu	 membentuk	 penghalang	 akan	 munculnya	 perilaku	
opportunistic.	Maka,	makin	besar	kepemilikan	institusional,	makin	besar	kendali	yang	
dijalankan	 pada	 perusahaan	 serta	 juga	makin	menguat	 kendali	 yang	 dilaksanakan	
oleh	institusional	yang	dimana	mampu	makin	mengurangi	perilaku	manajemen	agar	
menjalankan	 tindak	 kecurangan	 keuangan	 yang	 termasuknya	 ialah	 penghindaran	
pajak	 perusahaan	 (Afrika,	 2021).	 Pernyataan	 tersebut	 didukung	 argumen	 oleh	
Hasanah	 &	 Febriyanto	 (2024)	 yang	 memberi	 pernyataan	 bahwasanya	 praktik	
penghindaran	pajak	dipengaruhi	oleh	kepemilikan	institusional.			
H₁:	Kepemilikan	Institusional	Berpengaruh	secara	Signifikan	terhadap	Penghindaran	
Pajak	

Pengaruh	Beban	Pajak	Tangguhan	terhadap	Penghindaran	Pajak	
Berdasar	 melalui	 perspektif	 teori	 agensi,	 manajer	 akan	 cenderung	 untuk	

mengurangi	kewajiban	pajak	agar	dapat	meningkatkan	kompensasi	mereka	sendiri,	
namun	proses	ini	kadang-kadang	melibihi	batas-batas	etika	dan	legalitas	perpajakan.	
Perusahaan	yang	berusaha	menghindari	pajak	atau	mengurangi	kewajiban	pajaknya	
akan	 berusaha	 untuk	meningkatkan	 beban	 pajak	 tangguhan	 (Sariningsih	 &	 Sastri,	
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2024).	Hal	ini	disebabkan	karena	dengan	meningkatkan	beban	pajak	tangguhan	dan	
akan	menurunkan	laba,	sehingga	mereka	bisa	menunda	pembayaran	pajak	yang	lebih	
besar	 di	 waktu	 mendatang.	 Salah	 satu	 caranya	 yakni	 dengan	 mempercepat	
pengakuan	biaya	atau	depresiasi	pada	laporan	keuangan,	yang	dapat	menghasilkan	
pajak	tangguhan	yang	lebih	tinggi.		

Dengan	demikian,	beban	pajak	tangguhan	yang	tinggi	dapat	menjadi	indikasi	
bahwa	 manajer	 melakukan	 upaya	 penghindaran	 pajak	 sebagai	 bentuk	 perilaku	
oportunistik	 yang	 memunculkan	 masalah	 keagenan.	 Hal	 tersebut	 sejalan	 dengan	
penelitian	 Chrisandy	 &	 Simbolon	 (2022)	 dan	 Damayanti	 &	 Nafsiah	 (2021)	
menyatakan	bahwa	pengujian	hipotesis	beban	pajak	tangguhan	menjadi	pemengaruh	
pada	penghindaran	pajak.	
H₂:	Beban	Pajak	Tangguhan	secara	Signifikan	Berpengaruh	terhadap	Penghindaran	
Pajak	

Pengaruh	Capital	Intensity	terhadap	Penghindaran	Pajak	
Aset	 tetap	 perusahaan	 mengalami	 penyusutan	 setiap	 tahun,	 yang	 dengan	

langsung	mampu	mengikis	laba	yang	dipergunakan	sebagai	dasar	perhitungan	pajak.	
Kepemilikan	aset	tetap	berpeluang	menurunkan	jumlah	pajak	yang	harus	dilakukan	
pembayarannya	melalui	perusahaan,	dikarenakan	munculnya	biaya	depresiasi	yang	
berhubungan	bersama	aset	tersebut.	Manajer	mampu	melakukan	pemanfaatan	pada	
biaya	depresiasi	ini	guna	meringankan	kewajiban	pajak	yang	ditanggung	perusahaan.	
Biaya	depresiasi	aset	tetap	ini	meningkatkan	beban	perusahaan	dan	mengurangi	laba	
(Hasanah	&	Febriyanto,	2024).		

Semakin	 besar	 capital	 intensity	 yang	 perusahaan	miliki	menjadikan	makin	
besar	 pula	 depresiasi	 yang	 mana	 membentuk	 pendapatan	 kena	 pajak	 dengan	
cenderung	lebih	kecil	sekaligus	tarif	pajak	efektif.	Menurut	teori	agensi,	jika	semakin	
tinggi	capital	 intensity	yang	mengakibatkan	rendahnya	 laba,	maka	semakin	rendah	
juga	kemungkinan	manager	sebegai	agen	untuk	melakukan	tindakan	penghindaran	
pajak.	Seperti	penelitian	yang	dijalankan	oleh	Muslim	et	al.	(2023),	Yunie	(2022),	dan	
Wirastiningsih	et	al.	(2023)	yang	menyebutkan	bahwasanya	capital	intensity	memiliki	
pengaruhnya	pada	penghindaran	pajak.		
H₃:	Capital	Intensity	Berpengaruh	secara	Signifikan	terhadap	Penghindaran	Pajak	

Pengaruh	Manajemen	Laba	terhadap	Penghindaran	Pajak	
Hipotesis	ini	menyiratkan	bahwa	tindakan	manajemen	laba,	menurut	konteks	

teori	 agensi,	 dimana	 manajer	 secara	 strategis	 memanipulasi	 laporan	 keuangan,	
memiliki	potensi	untuk	memengaruhi	 tingkat	penghindaran	pajak	yang	dijalankan	
oleh	perusahaan.	Efisiensi	biaya	sangat	penting	dalam	pengelolaan	biaya	perusahaan,	
yang	dilakukan	untuk	mengurangi	pengeluaran.	Dengan	memanipulasi	pendapatan	
dan	 pengeluaran	 dalam	 laporan	 keuangan,	 perusahaan	 dapat	 menunda	 atau	
mengurangi	 beban	 pajak	 yang	 dikenakan	 pada	 mereka.	 Ini	 bisa	 melibatkan	
penggunaan	teknik	akuntansi	yang	sah	namun	agresif,	seperti	depresiasi	akselerasi	
atau	 pengalihan	 penghasilan	 untuk	 mempengaruhi	 labanya,	 yang	 pada	 gilirannya	
dapat	mengubah	penghasilan	kena	pajak	dan	beban	pajak	yang	dibayarkan.	Sejumlah	
penelitian	 sebelumnya	 seperti	 yang	 dilakukan	 Budiharto	 (2024)	 dan	 Febriyanti	 &	
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Faisal	(2023)	memberikan	dukungan	terhadap	pandangan	ini,	dengan	menunjukkan	
bahwa	perusahaan	yang	terlibat	dalam	praktik	manajemen	laba	cenderung	lebih	aktif	
dalam	 mengurangi	 kewajiban	 pajaknya	 melalui	 berbagai	 strategi	 penghindaran	
pajak.		
H₄:	Manajemen	Laba	Berpengaruh	secara	Signifikan	terhadap	Penghindaran	Pajak	

Metode	analisis	data	yang	dipakai	dalam	penelitian	ini	mencakupi	beragam	
tahapan	penting,	diantaranya:	(1)	Statistik	deskriptif	yakni	analisis	yang	memegang	
tujuannya	 guna	 memberikan	 gambaran	 umum	 berkaitan	 pada	 karakteristik	 data.	
Analisis	 ini	 mencakupi	 perhitungan	 nilai	 rata-rata,	 simpangan	 baku,	 varians,	 nilai	
maksimum	beserta	minimum,	total	keseluruhan,	beserta	pola	distribusi	data.	(2)	Uji	
Asumsi	Klasik,	yang	dirancang	untuk	memastikan	terpenuhinya	asumsi	dasar	dalam	
analisis	regresi.	Tahapan	ini	melibatkan	pengujian	normalitas	data,	multikolinearitas,	
heteroskedastisitas,	dan	autokorelasi	guna	menilai	kelayakan	data	untuk	dianalisis	
lebih	 lanjut.	 (3)	 Analisis	 regresi	 dipergunakan	 dalam	 mengidentifikasi	 sekaligus	
pengukuran	 akan	 hubungan	 diantara	 variabel	 independen,	 yakni	 kepemilikan	
institusional,	beban	pajak	tangguhan,	capital	intensity,	dan	manajemen	laba,	dengan	
variabel	dependen,	ialah	tingkat	penghindaran	pajak.	

Tabel	1.	Operasional	Variabel	Penelitian	

No
.	

Variabel	 Indikator	 Skala	

1	 	 	
	

	
Sumber:	(Alianda	et	al.,	2021)	

	
	

	

2	

	
	

	
	
	

Sumber:	(Azis	&	Sari,	2022)	

	

3	
	

	

	
	
	

Sumber:	(Sariningsih	&	Sastri,	2024)	

	

4	
	

	
		

		
		
	

Sumber:	(Lucky	&	Murtanto,	2022)	
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5	
	

	
	

	
	

Sumber:	(Utari	&	Indrayani,	2024)	

	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Analisis	Statitistik	Deskriptif	

Tabel	2.	Hasil	Statistik	Deskriptif	

	

Sumber:	Output	SPSS.26,	data	sekunder	diolah	pada	2025	

Analisis	 deskriptif	 dilakukan	 terhadap	 lima	 variabel	 penelitian	 yang	 telah	
ditransformasi	 menggunakan	 metode	 square	 root.	 Hasilnya	 memperlihatkan	
bahwasanya	 variabel	 Penghindaran	 Pajak	 memegang	 nilai	 rata-rata	 diangka	
0,481445	bersama	standar	deviasi	0,0354046	yang	menandakan	sebaran	data	yang	
relatif	homogen.	Variabel	Kepemilikan	Institusional,	Beban	Pajak	Tangguhan,	Capital	
Intensity,	 dan	 Manajemen	 Laba	 memegang	 nilai	 rata-rata	 masing-masing	 diangka	
0,262288;	-2,530128,	0,526797;	dan	1,089713	dengan	penyebaran	data	yang	cukup	
merata.	
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Uji	Asumsi	Klasik	

Uji	Normalitas	
Tabel	3.	Hasil	Uji	Normalitas	

	

Sumber:	Output	SPSS.26,	data	sekunder	diolah	pada	2025	

Berdasar	 melalui	 tabel	 uji	 normalitas	 diatas,	 diperoleh	 pengetahuan	 nilai	
signifikansi	diangka	0,200	>	0,05	maka	mampu	dihasilkan	simpulan	bahwasanya	data	
tersebut	terdistribusikan	secara	normal.		

Uji	Multikoleniaritas	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Multikoleniaritas	

	
Sumber:	Output	SPSS.26,	data	sekunder	diolah	pada	2025	

Berdasar	melalui	hasil	analisis,	semua	variabel	memegang	nilai	tolerance	>0,1	
beserta	nilai	VIF	berkisar	antara	1,038	hingga	1,075	atau	<10,	yang	mengartikan	tidak	
terdapat	 gejala	 multikolinearitas.	 Dengan	 demikian,	 seluruh	 variabel	 independen	
dinyatakan	bebas	dari	hubungan	linear	satu	sama	lain	sekaligus	layak	dipergunakan	
pada	analisis	regresi	berganda.	
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Uji	Heterokedastisitas	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Heterokedastisitas	

	
Sumber:	Output	SPSS.26,	data	sekunder	diolah	pada	2025	

Berdasar	melalui	hasil	output	diatas	yang	diuji	mengguakan	uji	park,	seluruh	
nilai	Sig.	melampaui	dari	angka	0,05	yang	menjadikan	mampu	dihasilkan	simpulan	
bahwasanya	 tidak	 ada	 gejala	 heteroskedastisitas	 yang	 berada	 di	 model	 regresi.	
Dengan	 demikian,	 model	 regresi	 telah	 mencukupi	 asumsi	 homoskedastisitas	
sekaligus	layak	digunakan	dalam	analisis	lebih	lanjut.	

Uji	Autokorelasi	
Tabel	6.	Hasil	Uji	Autokorelasi	

	
Sumber:	Output	SPSS.26,	data	sekunder	diolah	pada	2025	

Berdasar	melalui	output	di	atas,	diperolehkan	nilai	Durbin-Watson	diangka	
1,947,	bersama	jumlah	empat	variabel	beserta	jumlah	data	145	maka	diperolehkan	
nilai	dL	1,6724	beserta	nilai	dU	1,7856.	Nilai	d	ada	diantara	dU	(1,7856)	<	d	(1,1947)	
<4-dU	 (2.2144),	 hal	 ini	 memperlihatkan	 bahwasanya	 tidak	 ada	 autokorelasi	 pada	
model	 regresi	 setelah	 dilakukan	 transformasi	 menggunakan	 metode	 Cochrane-
Orcutt.	 Dengan	 demikian,	 transformasi	 yang	 dilakukan	 telah	 berhasil	 mengatasi	
masalah	autokorelasi	dalam	data,	yang	menjadikan	model	regresi	layak	dipergunakan	
menjadi	interpretasi	selanjutnya.	

Analisis	Regresi	Linear	Berganda	
Analisis	regresi	 linier	berganda	berlangsung	melalui	uji	model	yang	terbagi	

menjadi	2	yaitu,	pengujian	koefisien	determinasi	(R2)	dan	uji	simultan	(uji	F),	beserta	
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uji	hipotesis	yaitu	uji	individu	(uji	t).	Model	regresi	dalam	penelitian	ini	yakni	sebagai	
berikut:	

Y=	-0.386	+	0.018	X₁	+	0.010	X₂	-	0.059	X₃	+	0.015	X₄	+	ɛ	

Uji	Hipotesis	

Uji	Parsial	(t)	
Tabel	7.	Hasil	Uji	Parsial	

	

Sumber:	Output	SPSS.26,	data	sekunder	diolah	pada	2025	

Nilai	signifikan	variabel	kepemilikan	institusional	0,427	>	0,05,	menjadikan	
H₀	diterima	H₁	ditolak.	Nilai	signifikan	variabel	beban	pajak	tangguhan	0,042	<	0,05,	
menjadikan	H₀	ditolak	H₂	diterima.	.	Nilai	signifikan	variabel	capital	intensity	0,010	<	
0,05,	menjadikan	H₀	ditolak	H₃	diterima.	Nilai	 signifikan	variabel	manajemen	 laba	
0,1907	>	0,05,	menjadikan	H₀	diterima	H₄	ditolak.	

Dengan	 demikian,	mampu	 dihasilkan	 simpulan	 bahwasanya	 secara	 parsial,	
hanya	beban	pajak	tangguhan	beserta	capital	intensity	yang	memegang	pengaruhnya	
dengan	signifikan	pada	variabel	tax	avoidance.	Sementara	itu,	variabel	kepemilikan	
institusional	dan	manajemen	laba	tidak	membentuk	pengaruh	yang	signifikan	secara	
statistik	dalam	model	regresi	ini.	

Uji	Simultan	(F)	
Tabel	8.	Hasil	Uji	Simultan	

	

Sumber:	Output	SPSS.26,	data	sekunder	diolah	pada	2025	

Berdasar	 melalui	 output	 ANOVA,	 diperoleh	 nilai	 signifikansi	 0,023,	 yang	
nilainya	 tidak	menyentuh	 angka	 0,05.	 Hal	 ini	memperlihatkan	 bahwasanya	model	
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regresi	 yang	 mencakupi	 atas	 variabel	 kepemilikan	 institusional,	 beban	 pajak	
tangguhan,	capital	intensity,	beserta	manajemen	laba	dengan	simultan	mengandung	
perngaruh	yang	signifikan	pada	variabel	Penghindaran	Pajak.	

Uji	Koefisien	Determinasi	

Tabel	9.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	

	
Sumber:	Output	SPSS.26,	data	sekunder	diolah	pada	2025	

Berdasar	melalui	tabel	diatas	memperlihatkan	bahwasanya	nilai	adjusted	R	
Square	diangka	0,05.	Hal	ini	memberi	pernyataan	bahwa	variabel	penghindaran	pajak	
dapat	terjelaskan	secara	keseluruhan	oleh	empat	variabel	independen	diangka	5,1%,	
sementara	sisanya	94,9%	terjelaskan	melalui	berbagai	variabel	lain	yang	tidak	diuji.	

Pembahasan	

Pengaruh	Kepemilikan	Institusional	(X₁)	terhadap	Penghindaran	Pajak	(Y)	
Berdasarkan	hasil	uji	regresi	parsial	(uji	t),	variabel	Kepemilikan	Institusional	

diketahui	 memegang	 nilai	 signifikansi	 diangka	 0,427	 yang	 melampaui	 tingkat	
signifikansi	 0,05.	Hal	 ini	memperlihatkan	bahwasanya	 secara	 parsial,	 Kepemilikan	
Institusional	 tidak	 menjadi	 pemengaruh	 yang	 signifikan	 pada	 variabel	 dependen	
penghindaran	 pajak.	 Temuan	 ini	 memperlihatkan	 kepemilikan	 institusional	 tidak	
selalu	 berperan	 efektif	 dalam	 menekan	 praktik	 manajemen	 pajak	 perusahaan,	
tergantung	 pada	 intensitas	 pengawasan	 dan	 kepentingan	 ekonomi	 dari	 institusi	
masing-masing	

Namun	 demikian,	 jika	 diperhatikan	 melalui	 hasil	 uji	 F,	 diperolehkan	 nilai	
signifikansinya	 diangka	 0,023	 yang	 tidak	 menyentuh	 0,05,	 yang	 mengartikan	
bahwasanya	 secara	 simultan	 keempat	 variabel	 independen	 termasuk	Kepemilikan	
Institusional	 berpengaruh	 signifikan	 pada	 penghindaran	 pajak.	 Dengan	 kata	 lain,	
meskipun	Kepemilikan	Institusional	tidak	memiliki	pengaruhnya	dengan	signifikan	
secara	 individu,	 keberadaannya	 tetap	memberikan	 kontribusi	 dalam	model	 ketika	
diuji	bersama-sama	dengan	variabel	lain.	

Pengaruh	Beban	Pajak	Tangguhan	(X₂)	terhadap	Penghindaran	Pajak	(Y)	
Hasil	 analisis	 memperlihatkan	 bahwasanya	 beban	 pajak	 tangguhan	

memegang	 pengaruhnya	 dengan	 signifikan	 pada	 penghindaran	 pajak.	 Hal	 ini	
ditunjukkan	 oleh	 nilai	 signifikansi	 diangka	 0,042	 yang	 tidak	 menyentuh	 tingkat	
signifikansinya	0,05.	Koefisien	 regresi	 sebesar	0,010	memperlihatkan	bahwasanya	
beban	 pajak	 tangguhan	 memegang	 hubungan	 positif	 pada	 penghindaran	 pajak,	
artinya	makin	 tinggi	beban	pajak	 tangguhan	yang	diakui	perusahaan,	makin	 tinggi	
pula	 indikasi	 perusahaan	 melakukan	 penghindaran	 pajak.	 Hasil	 ini	 mendukung	
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dugaan	 bahwasanya	 beban	 pajak	 tangguhan	 mampu	 mencerminkan	 praktik	
akuntansi	 pajak	 yang	 agresif,	 yang	 dijalankan	 perusahaan	 untuk	 menunda	
pembayaran	pajak	guna	meminimalkan	beban	pajak	yang	dibayarkan	dalam	jangka	
pendek.	

Nilai	 signifikansi	 uji	 F	 diangka	 0,023	 memperlihatkan	 bahwasanya	 beban	
pajak	 tangguhan	 memiliki	 pengaruhnya	 dengan	 signifikan.	 Temuan	 ini	 memberi	
indikasi	 beban	 pajak	 tangguhan	 secara	 simultan	 memegang	 kontribusi	 yang	
signifikan	dalam	memengaruhi	keputusan	perusahaan	terkait	strategi	penghindaran	
pajak.	

Pengaruh	Capital	Intensity	(X₃)	terhadap	Penghindaran	Pajak	(Y)	
Hasil	uji	regresi	parsial	(uji	t)	memperlihatkan	bahwasanya	variabel	Capital	

Intensity	 memegang	 nilai	 signifikansi	 diangka	 0,010,	 yang	 tidak	 menyentuh	 taraf	
signifikansi	0,05.	Hal	 ini	memperlihatkan	 secara	parsial,	Capital	 Intensity	memiliki	
pengaruhnya	dengan	 signifikan	pada	penghindaran	pajak.	Hal	 ini	 dapat	dijelaskan	
secara	teori	bahwasanya	perusahaan	dengan	capital	intensity	yang	tinggi	cenderung	
memiliki	 aset	 tetap	 dalam	 jumlah	 besar	 yang	 mampu	 dipergunakan	 untuk	
pengurangan	 beban	 pajak	 melalui	 depresiasi	 fiskal,	 sehingga	 berpotensi	
memunculkan	 celah	 bagi	 praktik	 penghindaran	 pajak.	 Selain	 itu,	 hasil	 uji	 F	 yang	
signifikan	 dengan	 nilai	 diangka	 0,023	 memperkuat	 bahwasanya	 secara	 simultan	
seluruh	 variabel	 independen	 dalam	 model,	 termasuk	 capital	 intensity,	 memegang	
pengaruhnya	 dengan	 signifikan	 pada	 penghindaran	 pajak.	 Oleh	 sebab	 itu,	mampu	
dihasilkan	 simpulan	 bahwasanya	 capital	 intensity	 menjadi	 sebuah	 faktor	 penting	
yang	 secara	 statistik	 terbukti	 menjadi	 pemengaruh	 tingkat	 penghindaran	 pajak	
perusahaan.	

Pengaruh	Manajemen	Laba	(X₄)	terhadap	Penghindaran	Pajak	(Y)	
Berdasar	melalui	 hasil	 uji	 regresi	 parsial	 (uji	 t),	 variabel	Manajemen	 Laba	

memegang	 nilai	 signifikansinya	 diangka	 0,477,	 yang	 melampaui	 taraf	 signifikansi	
0,05.	 Hal	 ini	 memperlihatkan	 bahwasanya	 secara	 parsial,	 Manajemen	 Laba	 tidak	
mengandung	 pengaruhnya	 dengan	 signifikan	 pada	 penghindaran	 pajak.	 Hasil	 ini	
memberi	 implikasi	 bahwa	 praktik	 manajemen	 laba	 tidak	 dapat	 dijadikan	 sebagai	
prediktor	utama	untuk	menjelaskan	 tingkat	penghindaran	pajak	perusahaan,	 yang	
dengan	 kata	 lain	 memperlihatkan	 bahwasanya	 keputusan	 perusahaan	 untuk	
menjalankan	manajemen	 laba	 belum	 tentu	 disertai	 dengan	 strategi	 penghindaran	
pajak.		Meskipun	demikian,	hasil	uji	F	memperlihatkan	bahwasnya	dengan	simultan	
seluruh	variabel	independen	dalam	model,	termasuk	manajemen	laba,	mengandung	
pengaruhnya	 dengan	 signifikan	 terhadap	 penghindaran	 pajak	 (nilai	 signifikansi	
diangka	0,023).	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasar	 melalui	 hasil	 analisis	 regresi	 linier	 berganda	 yang	 dilakukan,	
mampu	 dihasilkan	 simpulan	 bahwasanya	 model	 penelitian	 ini	 telah	 memenuhi	
seluruh	 asumsi	 klasik.	 Hasil	 uji	 F	 memperlihatkan	 secara	 simultan	 variabel	
Kepemilikan	Institusional,	Beban	Pajak	Tangguhan,	Capital	Intensity,	dan	Manajemen	
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Laba	berpengaruhnya	dengan	signifikan	pada	variabel	Penghindaran	Pajak.	Namun,	
hasil	uji	 t	 secara	parsial	memperlihatkan	bahwasanya	hanya	variabel	Beban	Pajak	
Tangguhan	 dan	 Capital	 Intensity	 yang	 menjadi	 pemengaruh	 signifikan	 pada	
Penghindaran	Pajak,	sementara	Kepemilikan	Institusional	dan	Manajemen	Laba	tidak	
berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	Penghindaran	Pajak.	

Meskipun	 model	 regresi	 secara	 simultan	 signifikan	 dan	 telah	 memenuhi	
asumsi	 klasik,	 namun	 kemampuan	 model	 dalam	 menjelaskan	 variabel	 dependen	
masih	rendah	(lemah).	Oleh	karena	itu,	disarankannya	agar	melakukan	pertimbangan	
pada	berbagai	variabel	lain	yang	lebih	relevan	atau	menambah	jumlah	sampel	untuk	
meningkatkan	kekuatan	model	dalam	penelitian	selanjutnya.	
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